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ABSTRAK

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran self-efficacy mahasiswa profesi 
ners program studi ilmu keperawatan terhadap metode pembelajaran e-learning berdasarkan 3 dimensi self-efficacy 
yaitu magnitude, generality dan strength. Metode: Penelitian deskriptif kuantitatif dengan rancangan cross-sectional. 
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa profesi Program Studi Ilmu Keperawatan tahun 2018/2019, Universitas 
Gadjah Mada, stase manajemen keperawatan dan praktek keperawatan dasar (PKD) yang telah mengikuti program 
pembelajaran online (e-learning). Penentuan sampel menggunakan teknik total sampling dengan jumlah responden 
102 mahasiswa (70 mahasiswa stase PKD dan 32 mahasiswa stase manajemen keperawatan). Pengambilan data 
menggunakan instrumen Online Learning Self-efficacy Scale. Data dianalisis dan dilaporkan dengan distribusi frekuensi. 
Hasil: Sebanyak 61 (59,8%) mahasiswa profesi ners memiliki self-efficacy yang tinggi terhadap pembelajaran dengan 
metode e-learning. Rata-rata self-efficacy tinggi pada 2 dimensi yaitu strength (mean=15,44, SD=2,3) dan generality 
(mean=14,53, SD=2,3), sedangkan tingkat self-efficacy yang rendah pada dimensi magnitude (mean=12,00, SD=3,1). 
Diskusi: Materi pembelajaran e-learning dengan video dan tugas yang dikemas secara interaktif sangat dibutuhkan 
untuk meningkatkan rasa percaya diri dan self-efficacy mahasiswa. Penting juga untuk melakukan pengembangan materi 
dan tugas-tugas yang dimulai dari konsep sederhana secara bertahap ke tingkat kesulitan yang lebih tinggi  yang dapat 
membantu mahasiswa dalam memahami keseluruhan materi pembelajaran. Kesimpulan: Mahasiswa keperawatan 
yang berada pada fase rotasi klinik memiliki kecenderungan tingkat self-efficacy yang bernilai tinggi terhadap metode 
pembelajaran online (e-learning).
Kata kunci: E-learning, mahasiswa keperawatan, pendidikan klinis, self-efficacy

Overview of Self-Efficacy of Nurse Professional Students Towards E-Learning

ABSTRACT

Objective: This research aimed to describe nursing students’ self-efficacy in using e-learning during clinical 
rotation phase in the nursing study program based on 3 dimensions of self-efficacy, namely magnitude, generality and 
strength. Methods: This was a descriptive quantitative research with cross-sectional design. The population in this 
research was nursing students in the clinical rotation phase in the academic year of 2018/2019, Gadjah Mada University, 
who were in the nursing management stage and basic nursing practice (PKD) stage and participated in the online 
learning program. Samples were determined using a total sampling technique with the respondents of 102 students (70 
students from PKD and 32 students from nursing management stages). Data were collected using the Online Learning 
Self-Efficacy Scale instrument. Data were analyzed and reported using frequency distribution. Results: 61 students 
(59.8%) had high self-efficacy towards learning with the e-learning method. The average self-efficacy was high in 2 
dimensions, namely strength (mean=15.44, SD=2.3) and generality (mean=14.53, SD=2.3), while the low level of self-
efficacy was in the magnitude dimension (mean=12.00, SD=3.1). Discussion: Interactive learning materials including 
videos and assignments are needed to increase students’ confidence and self efficacy.  It is also important to develop 
the materials start with a simple concept gradually to higher level of difficulty to help students understand the entire 
materials of learning.  Conclusion: Nursing students who are in the clinical rotation phase have a tendency to have a 
high level of self-efficacy towards online learning (e-learning) methods. 
Keywords: E-learning, nursing students, clinical education, self-efficacy
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LATAR BELAKANG
  Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang cukup pesat memberi dampak 
terhadap seluruh aspek kehidupan salah 
satunya pada aspek pendidikan. E-learning 
mampu merubah metode pembelajaran dari 
pembelajaran konvensional ke pembelajaran 
secara virtual atau elektronik (Altunisik, 
2012). Terdapat Kebijakan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Tahun 2013 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh pada 
perguruan Tinggi membuktikan bahwa model 
pembelajaran berbasis internet dan teknologi 
(e-learning) mulai banyak digunakan di 
perguruan tinggi Indonesia untuk mendukung 
sistem pembelajaran secara konvensional. 
Berdasarkan penelitian Voutilainen, Saaranen, 
& Sormunen pada tahun 2017 menjelaskan 
bahwa metode pembelajaran e-learning masih 
bersifat situasional akan tetapi lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran konvensional di 
pendidikan keperawatan karena memungkinkan 
memperbaiki hasil pembelajaran secara 
substansial.

Proses pembelajaran pada tahap 
pendidikan profesi menuntut mahasiswa untuk 
mengaplikasikan ilmu yang didapat dari tahap 
akademik hingga ke praktik profesi secara 
terintegrasi (Widyawati, Aulawi, & Nisman, 
2017). Hambatan yang sering ditemukan dalam 
proses pembelajaran klinik adalah mahasiswa 
kurang menunjukan keaktifan selama proses 
pembelajaran dan hanya menunggu bimbingan 
dari dosen (Pamungkasari & Probandari, 
2012). Berdasarkan penelitian Mateo, del Rey, 
& Hernández (2010) menyebutkan bahwa 
e-learning menjadi sistem pembelajaran yang 
digunakan profesor untuk meningkatkan 
motivasi siswa dalam pembelajaran. Penelitian 
Harjanto & Sumunar (2018) menyatakan bahwa 
e-learning dapat digunakan sebagai pendukung 
proses belajar mengajar di perguruan tinggi 
khususnya di pendidikan keperawatan. 

E-learning juga berpotensi meningkatkan 
kesempatan belajar bagi mahasiswa yang 
otonom dan self-directed (Moule, Ward, & 
Lockyer, 2010). Dengan demikian, e-learning 
mampu menjadi salah satu alternatif yang 
dapat diterapkan pada proses pembelajaran 
tahap profesi karena mendorong pendekatan 
pembelajaran secara aktif yang berfokus pada 
kemandirian peserta didik.

Hasil penelitian Hu & Hui (2012) 
menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan 
program e-learning masih ditemui beberapa 
kendala dimana dalam lingkungan pembelajaran 
e-learning memiliki potensi tingkat kegagalan 
dan drop-out yang lebih tinggi dari pada di 
lingkungan pembelajaran secara konvensional. 
Hal ini dikarenakan self-efficacy siswa yang 
rendah terhadap pembelajaran e-learning 
(Lee & Choi, 2011). Self-efficacy merupakan 
keyakinan atau penilaian diri seseorang 
akan kemampuannya untuk melakukan 
suatu kegiatan dan menghasilkan percapaian 
tertentu (Bandura, 1997). Sehingga salah 
satu ketrampilan interpersonal yang penting 
dimiliki pembelajar mencapai keberhasilan 
melakukan akses e-learning adalah self-efficacy 

(Zimmerman & Kulikowich, 2016).  Penelitian 
dari Shen, dkk., tahun 2013 menyatakan 
bahwa self-efficacy menjadi salah satu faktor 
penentu kepuasan mahasiswa di lingkungan 
pembelajaran e-learning secara terpadu. 

Program Studi Ilmu Keperawatan 
Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, 
dan Keperawatan Universitas Gadjah Mada 
(PSIK FK-KMK UGM), telah menerapkan 
metode e-learning pada pembelajaran praktek 
profesi keperawatan yang diimplementasikan 
pada program stase manajemen dan stase 
praktek keperawatan dasar (PKD). Program 
e-learning pada penerapan di profesi 
memfasilitasi kegiatan pembelajaran melalui 
penyediaan materi online, penugasan setiap 
minggu, diskusi aktif membahas mengenai 
permasalahan, dan kendala yang dihadapi 
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mahasiswa selama pelaksanaan praktek profesi 
ners (Harjanto & Semunar, 2018) namun belum 
diketahui bagaimana gambaran self-efficacy 
mahasiswa terkait implementasi tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
rancangan penelitian cross-sectional. Penelitian 
ini dilaksanakan dari bulan September–
November 2018 bertempat di PSIK FK-KMK 
UGM. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa profesi ners PSIK FK-KMK UGM 
yang berjumlah 102 mahasiswa. Pengambilan 
sampel menggunakan metode total sampling 
dengan kriteria sudah menandatangani lembar 
persetujuan informed consent dan mahasiswa 
yang terdaftar aktif pada stase PKD dan 
Manajemen Keperawatan. Dari 102 mahasiswa, 
92 mahasiswa adalah wanita dan 10 mahasiswa 
adalah laki-laki.

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner Online Learning 
Self-efficacy Scale, mengadopsi dari instrumen 
Online Learning Value And Self-efficacy Scale 
yang dikembangkan oleh Artino &McCoach 
(2008). Instrumen terdiri dari 9 item pernyataan 
yang menilai tentang keyakinan diri (self-
efficacy) siswa terhadap pembelajaran dengan 
metode e-learning. Penilaian menggunakan 
skala likert 7 skala. Instrumen terdiri dari 3 
subskala berdasarkan dimensi self-efficacy 
dimana item nomor (1, 5, 7) masuk ke dalam 
dimensi strength yang di kategorikan dalam 
subskala 1, item nomor (2, 8, 9) masuk ke dalam 
dimensi generality yang dikategorikan dalam 
subskala 2, dan item nomor (3, 4, 6) termasuk 
dalam dimensi magnitude yang dikategorikan 
dalam subskala 3. Hasil akhir dikategorikan 
berdasarkan klasifikasi self-efficacy yang 
terbagi menjadi dua bentuk, yaitu self-efficacy 
tinggi dan self-efficacy rendah (Anwar, 2009). 

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini sudah dilakukan uji validitas 

kepada 6 ahli/expert judgment (Yusoff, 2019) 
yang dipilih berdasarkan latar belakang 
keahlian di bidang pengembangan proses 
pembelajaran di keperawatan dan keahlian 
di bidang teknologi dan program e-learning 
dengan hasil nilai indeks uji validitas 
sebesar 0,93 dan dilakukan uji reliabilitas 
instrumen penelitian kepada 33 mahasiswa 
profesi PSIK FK-KMK UGM angkatan 2013 
dengan hasil analisis nilai Cronbach’s alpha 
sebesar 0,72, sehingga instrumen dinyatakan 
valid dan reliabel untuk digunakan dalam 
penelitian. Analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan mean karena data 
berdistribusi normal. Mean skor self-efficacy 
yang didapatkan digunakan untuk menentukan 
rendah tingginya self-efficacy. Jika skor lebih 
dari mean maka disimpulkan self-efficacy 
tinggi dan sebaliknya, jika skor kurang dari 
mean maka dapat disimpulkan self-efficacy 
rendah. Data dianalisis menggunakan tabel 
distribusi frekuensi dengan analisis univariat 
uji statistik deskriptif menggunakan aplikasi 
software Microsoft Excel 2013 dan SPSS versi 
23. 

Penelitian ini mendapat persetujuan 
dari komite etik penelitian Fakultas 
Kedokteran, Kesehatan Masyarakat dan 
Keperawatan Universitas Gadjah Mada dengan 
nomor etik KE/FK/0783/EC/2018. Setiap 
responden yang berpartisipasi dalam penelitian 
ini mendapatkan lembar persetujuan dan 
informed consent mengenai segala informasi 
yang berkaitan dengan penelitian. Data dan 
infromasi mengenai responden menjadi rahasia 
peneliti dan hanya dipakai untuk keperluan 
yang berkaitan dengan penelitian saja.

HASIL 
Berdasarkan Tabel 1, jumlah responden 

yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 
102 dimana sebagian besar responden adalah 
perempuan dengan jumlah 92 mahasiswa 
(90%).  Karakteristik responden mengenai 
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Tabel 1. Karakteritik Responden Penelitian (n=102)

Karakteristik Responden Penelitian PKD Manajemen Totaln % n %
Gender:

     Laki-laki
     Perempuan

5
65

7
93

5
27

16
84

10
92

Durasi mengakses E-learning:
     <30 menit
     30–60 menit
     >60 menit

35
27
8

50
39
11

18
12
2

56
38
6

53
39
10

Frekuensi penggunaan E-learning:
     Jarang (1x/minggu)
     Kadang-kadang (2-3x/minggu)
     Sering (>3x/minggu)

20
48
2

28
69
3

0
32
0

0
100
0

20
80
2

Tabel 2. Frekuensi Jumlah Perbandingan Tinggi dan Rendah Tingkat Self-Efficacy  
Mahasiswa Profesi Ners Dari Seluruh Item (n=102)

Kategori self-efficacy f % Mean SD

Valid
Tinggi 61 60

41,99 6,3Rendah 41 40
Total 102 100

durasi akses e-learning paling banyak 
dilakukan selama <30 menit oleh 53 responden 
(51%).  Responden paling banyak melakukan 
akses dengan frekuensi kadang-kadang (2-3 
kali/minggu), yaitu sebanyak 80 mahasiswa 
(78%).

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 
bahwa dari keseluruhan responden, lebih dari 
setengah responden (60%) termasuk dalam 
kategori self-efficacy tinggi pada penerapan 
program e-learning.  Nilai rata-rata total 
sebesar 41,99 dan nilai standar deviasi sebesar 
6,3.  Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui 
bahwa pada dimensi strength, terdapat lebih 
dari setengah (80%) mempunyai tingkat self-

efficacy yang tinggi.  Pada dimensi generality, 
terdapat 70% responden memiliki tingkat self-
efficacy yang tinggi. Pada dimensi magnitude, 
lebih dari setengah responden (67%) memiliki 
tingkat self-efficacy yang rendah.

Penjelasan mengenai rata-rata skor 
setiap item pernyataan dari tiga dimensi 
self-efficacy mahasiswa profesi terhadap 
penggunaan e-learning dapat dilihat pada 
Tabel 4, 5, dan 6. Tabel 4 memaparkan bahwa 
rata-rata keyakinan terendah pada dimensi 
strength mahasiswa profesi berada pada aspek 
keyakinan untuk belajar dengan baik dalam 
pembelajaran e-learning (mean=5,03). Tabel 
5 menjelaskan bahwa rata-rata keyakinan 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Self-Efficacy Mahasiswa Profesi terhadap 
Pembelajaran E-Learning Berdasarkan Dimensi (n=102)

Dimensi 
Self-efficacy

Self-efficacy
Rendah Tinggi

f % f %
Strength 20 20 82 80
Generality 31 30 71 70
Magnitude 68 67 34 33

Self-efficacy Mahasiswa dan Pembelajaran e-Learning
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mahasiswa profesi terendah pada dimensi 
generality, yaitu pada aspek keyakinan 
mampu belajar tanpa kehadiran pembimbing 
untuk membantu dalam proses penggunaan 
dan pembelajaran online (e-learning) dengan 
mean=3,49. Tabel 6 menjelaskan bahwa rata-
rata keyakinan terendah mahasiswa profesi 
pada dimensi magnitude berada pada aspek 
keyakinan untuk memahami materi paling sulit 
yang terdapat dalam pembelajaran e-learning 
(mean=3,51).

DISKUSI
Status akademik responden berasal dari 

mahasiswa profesi stase PKD dan manajemen 
keperawatan. Hal ini menyesuaikan dengan 
proses pembelajaran dan penerapan program 
e-learning mahasiswa profesi PSIK FK-
KMK UGM dimana metode e-learning baru 
terintegrasi pada pembelajaran praktek profesi 
keperawatan stase manajemen dan stase 
PKD. Mayoritas mahasiswa profesi memiliki 
frekuensi penggunaan e-learning pada kategori 
kadang-kadang yaitu 2-3x/minggu sebanyak 

Tabel 4. Rerata Skor Item Pernyataan Subskala 1 atau Dimensi Strength pada 
Mahasiswa Profesi Terhadap Penggunaan E-Learning (n=102).

Item Pernyataan Mean

1. Saya yakin bahwa saya bisa mengerjakan dengan baik aktifitas-aktifitas dalam 
pembelajaran e-learning. 5,19

5. Saya yakin saya bisa belajar dengan baik dalam pembelajaran e-learning. 5,03
7. Saya yakin bisa berhasil menjalani pembelajaran e-learning sampai selesai. 5,23
Total 5,15

Tabel 5. Rerata Skor Item Pertanyaan 2 atau Dimensi Generality pada 
Mahasiswa Profesi terhadap Penggunaan E-Learning (n=102).

Tabel 6. Rerata Skor Item Pertanyaan Subskala 3 atau Dimensi Magnitude pada 
Mahasiswa Profesi terhadap Penggunaan E-Learning (n=102).

Item Pernyataan Mean

2. Saya yakin saya bisa belajar tanpa kehadiran pembimbing untuk membantu saya. 3,49
8. Saya yakin saya dapat memahami informasi yang disampaikan dalam pembelajaran 

e-learning. 5,31

9. Saya yakin bisa berhasil log in ke dalam sistem manajemen pembelajaran e-learning. 5,74
Total 4,85

Item Pernyataan Mean

3. Saya yakin saya bisa memahami materi paling sulit yang terdapat dalam pembelajaran 
e-learning. 3,51

4.	Saya yakin saya bisa mempelajari materi yang disampaikan dalam pembelajaran 
e-learning meski dihadapkan pada masalah teknis (regulasi/isi dari e-learning yang 
kurang jelas).

4,19

6.	Saya yakin bisa mempelajari materi yang disampaikan dalam pembelajaran e-learning 
meskipun ada gangguan (kesulitan dalam pengaksesan/operasional dari e-learning). 4,31

Total 4,00
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80 mahasiswa (78%). Semakin tinggi skor 
self-efficacy cenderung mahasiswa akan 
semakin sering melakukan akses e-learning 
karena berkaitan dengan tingkat kepuasan 
siswa dalam pembelajaran berbasis web 

(Shen, dkk., 2013). Sebagian besar mahasiswa 
profesi melakukan akses e-learning dengan 
durasi kurang dari 30 menit yaitu sebanyak 53 
mahasiswa (52%). Durasi akses yang paling 
sering dilakukan mahasiswa adalah kurang dari 
30 menit, dikarenakan mahasiswa melakukan 
akses e-learning hanya pada saat tutorial dan 
masih sangat terbatas untuk penggunaan modul 
digital sebagai kebutuhan belajar (Utami & 
Hermawati, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 
61 mahasiswa (59,8%) memiliki tingkat self-
efficacy kategori tinggi terhadap pengunaan 
e-learning. Tingginya tingkat self-efficacy 
ini menggambarkan tingginya keyakinan 
mahasiswa profesi mengenai kemampuan 
melakukan pengaksesan dan keberhasil 
dalam pembelajaran e-learning yang telah 
di implementasikan di stase PKD dan stase 
manajemen keperawatan. Efektivitas dan 
fleksibilitas yang terdapat dalam program 
e-learning yang memudahkan mahasiswa 
mengakses materi bahan ajar dimanapun tanpa 
batasan waktu, mampu meningkatkan motivasi 
dan keyakinan mahasiswa untuk melakukan 
pembelajaran menggunakan e-learning.

Penelitian dari Jackson pada tahun 2014 
menyatakan bahwa siswa dengan self-efficacy 
yang tinggi cenderung memilih menggunakan 
program e-learning sebagai strategi belajar 
yang efektif. Tingginya self-efficacy pada 
mahasiswa profesi menggambarkan tingkat 
kepuasan yang tinggi ketika melakukan 
pembelajaran menggunakan e-learning yang 
telah diimplementasikan. Hal ini sesuai dalam 
penelitian yang menyatakan bahwa self-
efficacy yang tinggi lebih memungkinkan untuk 
mengalami kepuasan dalam belajar dibanding 
seseorang dengan self-efficacy yang rendah 

(Artino & McCoach, 2008).
Berdasarkan hasil penelitian, pada 

dimensi strength lebih dari setengah responden 
memiliki tingkat self-efficacy dengan kategori 
tinggi. Hal ini disebabkan oleh adanya 
pengalaman keberhasilan dalam penggunaan 
e-learning sebagai metode pembelajaran 
selama perkuliahan baik di tingkat akademik 
maupun profesi. Hal ini ditunjukkan dengan 
keaktifan mengikuti diskusi online maupun 
ketepatan dalam penugasan yang diberikan. 
Pengalaman keberhasilan mengikuti kursus 
online sebelumnya mampu meningkatkan 
keyakinan dan tingkat self-efficacy akademik 
yang lebih tinggi dalam lingkungan 
pembelajaran online (Jackson, 2014). Rata-
rata skor item pernyataan terendah yaitu 
mengenai “saya yakin saya bisa belajar dengan 
baik dalam pembelajaran e-learning”. Hasil 
penelitian dari Livingstone & Helsper (2010) 
dan penelitian dari Shi, Chen, & Tian (2011) 
menunjukkan bahwa keyakinan yang rendah 
dipengaruhi oleh pengalaman dan kepercayaan 
diri yang rendah dalam penggunaan e-learning. 
Hal yang dapat menunjang tingkat kepercayaan 
diri dalam pembelajaran e-learning adalah 
program yang dikemas melalui materi dan 
video stimulasi yang interaktif (Coyne, dkk., 
2018). Selain itu peran pembimbing mampu 
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa 
dengan menentukan harapan dan tujuan dari 
adanya pembelajaran menggunakan program 
e-learning, karena dengan ketidaktahuan 
apa yang menjadi tujuan dan apa yang 
diharapkan dapat menimbulkan kecemasan dan 
membatasi kepercayaan diri mahasiswa dalam 
pembelajaran menggunakan e-learning (Cook, 
dkk., 2016).

Berdasarkan hasil penelitian, pada 
dimensi generality lebih dari setengah 
responden memiliki tingkat self-efficacy 
dengan kategori tinggi. Mahasiswa profesi 
memiliki keyakinan yang tinggi untuk berhasil 
log in ke dalam sistem pembelajaran dan 
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memahami informasi yang disampaikan dalam 
e-learning. Namun keyakinan untuk dapat 
belajar tanpa kehadiran pembimbing dalam 
proses pembelajaran menggunakan e-learning 
cenderung rendah. Interaksi antara mahasiswa 
dan pembimbing menjadi prediktor terbesar dan 
signifikan berkolerasi dengan tingkat kepuasan 
siswa dalam pendidikan jarak jauh (e-learning) 
karena mahasiswa merasa menerima dukungan 
yang berkualitas (Kuo, dkk., 2014). Pembimbing 
menjadi faktor penunjang kualitas mahasiswa 
dengan melakukan pemantauan rutin aktivitas 
pembelajaran mahasiswa, sehingga dapat 
menemukan partisipasi mahasiswa yang pasif 
dan gagal dalam menyerahkan tugas, terutama 
bagi mahasiswa yang kurang berpengalaman 
dalam mengikuti program e-learning.  
Pembimbing dapat memberikan dukungan 
dan bimbingan langsung bagi mahasiswa 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan atau 
menyelesaikan tugas (Shen, dkk., 2013).

Pada dimensi magnitude, lebih dari 
setengah responden memiliki tingkat self-
efficacy yang rendah. Hal ini menunjukkan 
bahwa responden memiliki keyakinan yang 
rendah untuk memahami materi paling sulit dan 
mempelajari materi yang disampaikan dalam 
pembelajaran e-learning saat dihadapkan 
pada masalah teknis dan dihadapkan dengan 
adanya gangguan. Rendahnya keyakinan 
mahasiswa pada dimensi ini juga berkaitan 
dengan rendahnya pengalaman keberhasilan 
mahasiswa profesi melakukan pembelajaran 
menggunakan e-learning yang cenderung 
melemahkan keyakinan untuk menyelesaikan 
suatu tugas dan memahami materi paling sulit 
terlebih dengan adanya berbagai rintangan. 
Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa 
dalam mengembangkan tugas-tugas dalam 
pembelajaran online harus dimulai dari tingkat 
mudah dengan tantangan yang cukup rendah 
dan secara terus-menerus tingkat menjadi 
semakin sulit dengan rintangan yang semakin 
banyak (Cook, dkk., 2016). Strategi lain 

sebagai langkah meningkatkan keyakinan 
dapat dilakukan dengan melakukan simulasi 
berpresisi rendah ke tinggi melalui video, 
demonstrasi dan deskripsi teks secara online 
atau gambar di setiap sesi (Ramalingam, 
Kasilingam, & Chinnavan, 2014).

SIMPULAN
Sebagian besar mahasiswa profesi ners 

PSIK FK-KMK UGM pada stase PKD dan 
manajemen keperawatan memiliki tingkat self-
efficacy yang tinggi pada penerapan e-learning 
dalam pendidikan profesi. Gambaran 3 
dimensi self-efficacy menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki tingkat 
yang tinggi pada 2 dimensi yaitu dimensi 
strength dan dimensi generality, sedangkan 
pada dimensi magnitude menunjukkan tingkat 
yang rendah.  Self-efficacy mahasiswa dapat 
ditingkatkan dengan adanya pengembangan 
dan pengenalan program e-learning di lingkup 
akademik dan perkuliahan dengan menerapkan 
metode pembelajaran blended learning 
sehingga dapat meningkatkan pengalaman 
untuk mendukung kesiapan menghadapi 
pembelajaran menggunakan e-learning saat 
praktek profesi, dengan penyediaan bahan ajar 
yang dikemas melalui materi presentasi power 
point, video yang interaktif, feedback, evaluasi, 
dan pemberian motivasi dari dosen.
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